




1.1. Latar Belakang  
Rencana Pengembangan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 
menetapkan visi pengembangan nasional untuk mewujudkan Indonesia yang 
mandiri, maju, adil, dan makmur. Pembangunan Bandara Internasional New 
Yogyakarta International Airport (NYIA) Kulon Progo merupakan salah satu 
sasaran pembangunan nasional terutama dalam industri penerbangan yang termuat 
dalam RPJMN Tahun 2015-2019. Mega proyek Pembangunan Bandara Yogyakarta 
International Airport (YIA) sebagai bandara baru di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) dimaksudkan untuk menggantikan bandara Adisutjipto. Menurut PT. 
Angkasa Pura I, keadaan terkini bandara Adisutjipto sudah melebihi kapasitas (over 
capacity) untuk menampung pertumbuhan penumpang, pesawat, bagasi dan kargo. 
Dalam pertahun pertumbuhan penumpang dihitung rata-ratannya mencapai 16%. 
Sedangkan apabila diamati dari kekuatan daya tampung dari Bandara Adisutjipto 
hanya mampu menerima penumpang sebanyak 2,3 juta per tahun. Di tahun 2015 
jumlah penumpang mencapai 6,3 juta penumpang. Semakin besar jumlah 
penumpang membuat Bandara Adisutjipto perlu digantikan dengan Bandara NYIA 
untuk dapat menampung 15 juta penumpang per tahun serta 300 penerbangan per 
harinya. 
Pembangunan bandara Yogyakarta International Airport (YIA) tersebut 
menggunakan tanah administratif Desa Jangkaran, Sindutan, Palihan, Kebonrejo, 
dan Glagah. Tanah kelima desa tersebut terdiri dari tanah Pakualaman (kawasan 
Sand Dunes) dan tanah hak milik masyarakat (kawasan pemukiman dan pertanian) 
dengan luas kurang lebih ±637 ha (RPJM Kabupaten Kulon Progo, 2014). 
Pembangunan yang berada di tanah hak milik masyarakat perlu dilakukan 
pembebasan lahan. Akibatnya beberapa penduduk di kawasan tersebut kehilangan 
sebagian/seluruh sumber penghidupannya. Relokasi perpindahan penduduk secara 
paksaan ini menyebabkan mobilitas secara spasial dan sosial. Proses relokasi yang 
dilakukan membutuhkan proses yang panjang dengan munculnya penolakan dan 
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kontroversi yang ada. Penolakan lebih dilatar belakangi oleh hilangnya lahan 
pertanian yang selama ini menjadi sumber penghidupan masyarakat di wilayah 
tersebut (Susilowati, 2014). Asian Development Bank (1998) menyebutkan bahwa 
program relokasi harus memiliki standar perencanaan yang matang dalam 
pembangunannya, untuk dapat meminimalisir beberapa dampak negatif yang 
timbul. Hilangnya lahan, pendapatan, serta mata pencaharian yang berfungsi 
sebagai sumber produktif masyarakat dapat mengakibatkan eksploitasi terhadap 
ekosistem, kesulitan hidup dan kemiskinan, serta ketegangan sosial (Asian 
Development Bank, 1998). Proses perpindahan akibat relokasi akan memiliki pola 
berbeda dengan perpindahan yang dilakukan atas kemauan sendiri. Mobilitas yang 
dilakukan karena adanya keharusan atas proses pembangunan lebih banyak bersifat 
kolektif dan keputusan individu seperti niat untuk berpindah menjadi tidak dominan 
(Suwartapradja, 2007). Penduduk yang terkena dampak pembangunan bandar udara 
Kulonprogo salah satunya berada di Dukuh Bapangan yang memiliki jumlah kepala 
keluarga sebanyak 34 KK. Berdasarkan Database Bappeda Kulon Progo Tahun 
2012 menunjukkan bahwa penggunaan lahan terbesar di Dukuh Bapangan di 
dominasi oleh tanah sawah yang mencapai 242,00 ha dengan persentase 40,07. Hal 
tersebut tentu berkorelasi positif terhadap mata pencaharian penduduk Dukuh 
Bapangan yang sebagian besar sebagai petani. Oleh sebab itu, sektor pertanian 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian penduduk, begitu 
pula untuk pembangunan ekonomi daerah Kecamatan Temon. Peranan sektor 
pertanian tersebut antara lain adalah sebagai sumber penghasil bahan kebutuhan 
pokok, sandang, dan papan, menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar 
penduduk. Bahkan produksi padi pada tahun 2018 mencapai 11.374 ton. Produksi 
palawija didominasi oleh jagung sebesar 223 ton, ketela pohon 125 ton, kacang 
tanah 58 ton, dan kedelai 2 ton (BPS, 2019).  
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Gambar 1.1. Lokasi Pembangunan Bandara YIA 
Sumber: Penulis, 2019 
Sehingga pembebasan lahan untuk pembangunan bandara mengakibatkan 
sejumlah penduduk melakukan migrasi dan mobilitas spasial serta sosial untuk 
mendapatkan penghidupan maupun pekerjaan sebagai dampak dari adanya ganti 
rugi lahan. Proses relokasi warga terdampak YIA telah dilakukan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku yaitu dengan memberikan ganti rugi yang layak 
sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2012. Lokasi yang digunakan sebagai tanah relokasi adalah wilayah yang ada 
disekitar pembangunan bandar udara atau dekat dengan tempat tinggal sebelumnya. 
Meskipun dalam jarak yang dekat, mobilitas spasial dan sosial tetap memberikan 
pengaruh terhadap perubahan pola kehidupan migran secara umum. Warga 
terdampak harus berpindah tempat tinggal memulai dari awal kegiatan ekonomi 
baru dan beradaptasi dengan lingkungan baru. Perubahan pola kehidupan tersebut 
salah satunya berkaitan dengan perilaku mobilitas penduduk. Mobilitas penduduk 
merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh penduduk terdampak untuk dapat 
memenuhi kebutuhan pribadi yang berbeda di wilayah relokasi. Migrasi merupakan 
perpindahan penduduk dari suatu daerah menuju ke daerah lain dengan tujuan 
menetap di daerah yang dituju tersebut. Sedangkan mobilitas sosial diartikan 
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sebagai perubahan status sosial atau posisi sosial individu, keluarga, atau kelompok 
dalam hierarki masyarakat. Untuk memahami variasi migrasi dan mobilitas sosial 
penduduk di sekitar pembangunan bandara Yogyakarta International Airport (YIA) 
dapat dikaji melalui pendekatan ekologi (ecological approach) yang mempelajari 
tentang aspek hubungan kegiatan manusia dengan lingkungan. Penelitian ini juga 
dilakukan melalui pendekatan penghidupan (livelihood approach) dari aspek 
ekonomi dan sosial penduduk. Pembangunan Bandar Udara Kulonprogo menjadi 
suatu fenomena baru bagi penduduk terdampak. Perubahan gerak sosial atau 
mobilitas sosial menjadi kajian menarik untuk diteliti, juga mengenai perubahan 
mata pencaharian, kekayaan, penghasilan, hingga pendidikan yang dilakukan 
sejumlah penduduk dalam menghadapi kerentanan setelah adanya pembebasan 
lahan untuk mencapai kesejahteraan sebagai perwujudan taraf penghidupan yang 
lebih baik dan pemanfaatan aset atas dana ganti rugi yang diterima penduduk 
terdampak pembangunan bandara Yogyakarta International Airport (YIA). Oleh 
sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan memahami kondisi, kegiatan, serta 
gerak sosial yang dipilih penduduk Dukuh Bapangan sebagai terdampak 
pembangunan bandara YIA untuk bertahan hidup dari kerentanan akibat hilangnya 
aset atau sumber penghidupan akibat pembebasan lahan. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 
dilandaskan pada permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana karakteristik penduduk Dukuh Bapangan yang terdampak 
pembangunan bandara Yogyakarta International Airport Kulonprogo? 
2. Bagaimana mobilitas spasial penduduk Dukuh Bapangan yang terdampak 
pembangunan bandara Yogyakarta International Airport Kulonprogo? 
3. Bagaimana mobilitas sosial penduduk Dukuh Bapangan yang terdampak 
pembangunan bandara Yogyakarta International Airport Kulonprogo? 
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1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang muncul, maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai dalam penelitian terkait mobilitas spasial dan sosial penduduk di 
wilayah terdampak pembangunan Bandara Yogyakarta International Airport 
Kulonprogo, antara lain: 
1. Mengkaji karakteristik penduduk Dukuh Bapangan yang terdampak 
pembangunan Bandara Yogyakarta International Airport Kulonprogo. 
2. Menganalisis mobilitas spasial penduduk Dukuh Bapangan yang terdampak 
pembangunan bandara Yogyakarta International Airport Kulonprogo. 
3. Menganalisis mobilitas sosial penduduk Dukuh Bapangan yang terdampak 
pembangunan bandara Yogyakarta International Airport Kulonprogo. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:  
1. Secara teoritis, dapat memberikan sumbangan pemikiran sekaligus sebagai 
bentuk pengembangan dari Ilmu Geografi yang mengkaji mengenai 
mobilitas sosial penduduk di Dukuh Bapangan, Kabupaten Kulonprogo atas 
terdampak pembangunan Bandara Yogyakarta International Airport. 
2. Secara praktis, dapat memberikan informasi mengenai karakteristik dan 
permasalahan yang dihadapi oleh penduduk terdampak pembangunan 
Bandara Yogyakarta International Airport dan sebagai bahan referensi 
untuk pengembangan penelitan selanjutnya maupun masukan untuk 
pemerintah daerah terkait serta pihak pengembang dari Bandar Udara. 
3. Memberikan manfaat bagi masyarakat dan pemerintah terhadap gambaran 
mobilitas spasial dan sosial penduduk di Dukuh Bapangan, Kabupaten 




1.5. Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya  
1.5.1. Telaah Pustaka 
1.5.1.1. Konsep Geografi 
Geografi merupakan studi yang mempelajari fenomena alam dan 
manusia, serta hubungan keduanya yang menghasilkan variasi keruangan 
(Banowati, 2013). Objek dalam ilmu geografi terdiri dari objek material dan 
objek formal. Objek material berkaitan dengan substansi yang dikaji dalam 
fenomena geografi yakni fenomena geosfer. Sedangkan objek formal yaitu 
yang berkaitan dengan pendekatan yang digunakan dan dijalankan dalam 
menganalisis hal-hal terkait substansi tersebut. Objek material yang disebut 
sebagai fenomena geosfer. Fenomena geosfer terdiri dari atmosfer, hidrosfer, 
litosfer, dan antroposfer. Fenomena geosfer dapat dianalisis dengan pendekata 
geografi. Terdapat tiga pendekatan geografi yaitu pendekatan keruangan, 
pendekatan ekologis, dan pendekatan kompleks wilayah. Pendekatan adalah 
salah satu proses yang dilakukan untuk menjadi lebih dekat. Upaya untuk 
menjadi lebih dekat memiliki makna sebagai upaya untuk dapat memahami 
objek secara lebih baik, lebih jelas, lebih detail, dan akurat (Yunus, 2010). 
Salah satu aspek geografi adalah aspek manusia yang didalamnya 
terdapat faktor kependudukan. Kajian penduduk dalam geografi berkaitan 
dengan aktivitas-aktivitas dalam konteks ruang, lokasi penduduk secara 
keseluruhan dan aktivitas-aktivitas di dalamnya yaitu interaksi maupun 
mobilitas sosial atau perubahan status. Geografi penduduk masuk dalam 
kelompok geografi manusia atau sosial. Geografi sosial memiliki penekanan 
kajian pada aspek aktivitas manusia dalam konteks keruangan, kerakteristik 
penduduknya dalam menyikapi alam, organisasi sosial yang terbentuk 
sehubungan dengan sikapnya bermasyarakat, dan kebudayaan yang unik dari 
aktivitas tersebut (Banowati, 2013). Penelitian ini menggunakan unit analisis 
yang berupa penduduk terdampak pembangunan bandara Yogyakarta 
International Airport di Dukuh Bapangan, Desa Glagah, Kabupaten 
Kulonprogo. 
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Pendekatan geografi yang digunakan untuk mengkaji topik penelitian 
adalah pendekatan ekologi. Ekologi sendiri membahas dua hal pokok yaitu 
keterkaitan antar organisme dan keterkaitan antara organisme dengan 
lingkungannya. Organisme yang dimaksud terdiri atas: manusia, binatang, 
tumbuhan (Yunus, 2010). Pemilihan pendekatan ekologi dalam penelitian ini 
karena adanya keterkaitan organisme dengan lingkungannya. Makna 
organisme yang dimaksud berupa penduduk terdampak pembangunan bandar 
udara yang terdapat di lokasi penelitian. Penduduk terdampak berpengaruh 
terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya yaitu lahan pertanian maupun mata 
pencaharian. Terjadinya relokasi tempat tinggal ini akan berpengaruh terhadap 
adanya mobilitas spasial dan sosial penduduk di daerah terdampak 
pembangunan Yogyakarta International Airport. 
 
1.5.1.2. Mobilitas Spasial (Migrasi) 
Mobilitas Spasial (migrasi) merupakan perubahan tempat tinggal 
secara permanen atau semi permanen (Tjiptoherijanto, 2000). Dalam 
pengertian yang demikian tersebut tidak ada pembatasan baik pada jarak 
perpindahan maupun sifatnya, serta tidak dibedakan antara migrasi dalam 
negeri dengan migrasi luar negeri (Lee, 1992). The perspective on human 
migration following natural hazard has two inseparable sides, namely 
migration (moving) and immobility (not moving) (King, 2012 cit Amin et al., 
2018). Sejarah kehidupan suatu bangsa selalu diwarnai dengan adanya migrasi, 
dan oleh karena itu pula terjadi proses pencampuran darah dan kebudayaan. 
Migrasi merupakan salah satu dari ketiga faktor dasar yang menyebabkan 
perubahan atau dinamika jumlah penduduk di suatu wilayah. Sedangkan faktor 
lainnya yaitu kelahiran (fertilitas) dan kematian (mortalitas). Apabila semakin 
banyak jumlah migrasi yang masuk ke suatu wilayah, maka akan semakin 
bertambah jumlah penduduk di daerah tersebut. Begitu juga sebaliknya, 
semakin banyak jumlah migrasi keluar dari suatu daerah, akan mengurangi 
jumlah penduduk di wilayah tersebut. Ada dua dimensi penting yang perlu 
ditinjau dalam penelaahan migrasi yaitu dimensi waktu dan dimensi daerah. 
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Untuk dimensi waktu, ukuran yang pasti tidak ada karena sulit menentukan 
beberapa lama seseorang pindah tempat tinggal untuk dianggap sebagai 
migran, tetapi biasanya digunakan definisi yang ditentukan dalam sensus 
penduduk. Menurut teori migrasi yang dikemukakan oleh Norris (1972) 
menyatakan bahwa diagram teori migrasi yang disampaikan Lee tersebut masih 
perlu ditambahkan tiga komponen yang penting. Komponen tersebut adalah 
migran kembali, kesempatan antara, dan migrasi paksaan. Norris lebih 
menekankan bahwa migrasi terjadi karena adanya hubungan antara wilayah 
asal dan wilayah tujuan dimana tidak hanya terjadi dalam satu arah seperti 
dalam diagram teori migrasi Lee.  
Teori migrasi menurut Norris juga memunculkan migrasi paksaan atau 
migrasi yang terjadi karena keadaan darurat yang mendorong seseorang untuk 
berpindah tempat misalnya terjadi perang, konflik, pembangunan, atau bencana 
alam. Noriss berpendapat bahwa faktor daerah asal merupakan faktor 
terpenting. Dapat dikatakan bahwa penduduk migran adalah penduduk yang 
bersifat bi local population, yaitu dimanapun mereka bertempat tinggal, pasti 
mengadakan hubungan dengan daerah asal. Apalagi jika faktor-faktor keluarga 
dan harta benda yang ditinggalkan memberikan pengaruh tersendiri pada para 
migran, maka sewajarnya yang kajian yang dikemukakan oleh Robert Norris 
benar adanya. Sehingga untuk melihat secara lebih jelasnya berkaitan dengan 
determinan mobilitas penduduk yang dibuat oleh Robert Norris (1972) , maka 
dapat dilihat pada sajian gambar 1.2. sebagai berikut : 
 
Gambar 1.2. Faktor-Faktor Determinan Mobilitas Penduduk 
Sumber: Robert E. Norris dalam Puspitasari, 2010 
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Definisi mengenai migrasi terpaksa menurut International Association 
for the Study of Force Migration (IASFM) dalam Rofi (2005) merujuk pada 
kondisi perpindahan yang dilakukan oleh pengungsi karena adanya bencana 
alam atau lingkungan, perang atau konflik, maupun karena penggusuran 
dampak dari pembangunan. Mantra (1991) menyebutkan bahwa model dorong-
tarik (push-pull model) adalah model yang paling sering digunakan untuk 
menganalisis mobilitas penduduk di suatu wilayah. Faktor pendorong dan 
penarik (push-pull factors) untuk migrasi atau perpindahan dilakukan secara 
paksaan akan berbeda dengan pola umum teori mobilitas. Pada dasarnya 
terjadinya migrasi (perpindahan) penduduk disebabkan karena adanya faktor 
pendorong dari daerah asal dan faktor penarik dari daerah tujuan. Adanya 
proses pembangunan yang terjadi di perkotaan menyebabkan kota menjadi 
tumbuh berkembang pesat. Sehingga menarik minat seseorang untuk 
melakukan migrasi, karena kota adalah salah satu daya tarik yang paling utama 
dalam terjadinya proses migrasi di suatau wilayah. Menurut Rozi Munir dalam 
bukunya Dasar-dasar Demografi (2004) dijelaskan bahwa pada dasarnya 
seseorang melakukan migrasi karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang tersebut melakukan migrasi antara lain yaitu faktor pendorong dan 
faktor penarik. Faktor pendorong penyebab migrasi misalnya:  
• Semakin berkurangnya sumber-sumber alam, menurunya permintaan 
atas barang tertentu yang bahan bakunya sulit diperoleh seperti hasil 
tambang atau hasil pertanian. 
• Makin menyempitnya lapangan pekerjaan di daerah asal akibat 
masuknya teknologi (capital intensive). 
• Adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politik, suku, dan agama di 
daerah asal. 
• Tidak cocok lagi dengan adat/budaya/kepercayaan di daerah asal. 
• Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkan tidak bisa 
mengembangkan karir pribadi. 
• Bencana alam, baik banjir, kebakaran, gempa bumi, musim kemarau 
panjang atau adanya wabah penyakit. 
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Sedangkan faktor penarik seseorang untuk melakukan migrasi yaitu 
antara lain adalah:  
• Adanya rasa superior di tepat yang baru atau kesempatan untuk 
memasuki lapangan pekerjaan yang cocok. 
• Kesempatan mendapatkan pendapatan yang lebih baik. 
• Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. 
• Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menyenangkan misalkan 
iklim, perumahan, sekolah dan fasilitas publik lainnya. 
• Tarikan dari orang yang diharapkan sebagai tempat berlindung. 
• Adanya aktifitas di kota besar, misalnya tempat hiburan sebagai daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat di desa atau kota kecil. 
 
1.5.1.3. Mobilitas Sosial 
Ransford dalam Sunarto (2004) menyatakan, dalam sosiologi 
mobilitas sosial berarti perpindahan status dalam stratifikasi sosial; “Social 
mobility refers to the movement of individuals or groups--up or dowm--within 
a social hierarchy”. Komblum (1988) menyatakan mobilitas sosial adalah 
perpindahan individu, keluarga atau kelompok sosial dari lapisan ke lapisan 
sosial lainnya. Dalam perpindahan yang dilakukan dapat mempengaruhi status 
sosial yang dimiliki yaitu bisa naik atau turun, atau bahkan tetap pada tingkat 
yang sama tetapi dalam pekerjaan yang berbeda.  
Senada dengan itu Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (dalam Bagong 
Suyatno, 2004) menyatakan mobilitas sosial adalah suatu gerak perpindahan 
dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya atau gerak pindah dari strata yang 
satu ke strata yang lainnya baik itu berupa peningkatan atau penurunan dalam 
segi status sosial dan (biasanya) termasuk pula segi penghasilan, yang dapat 
dialami oleh beberapa individu atau oleh keseluruhan anggota kelompok. 
Berdasarkan penjelasan di atas, sederhananya mobilitas sosial dapat diartikan 
sebagai perpindahan/gerak sosial yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
masyarakat dari satu strata (kelas sosial) ke strata lain biasanya dengan tujuan 
memperbaiki kualitas hidup. Mobilitas yang dilakukan oleh seseorang akan 
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menempatkan seseorang tersebut pada suatu kelas sosial (stratifikasi sosial) 
yang berbeda dari sebelumnya. Pada stratifikasi sosial terdapat pengkategorian 
kelas-kelas yang disebut dengan class sistem yang menempatkan mereka 
masuk pada kelas yang sesuai dengan kondisi yang mereka miliki. Menurut 
Gitter dalam Susanto (1992) stratifikasi sosial merupakan hasil kebiasaan 
hubungan antar manusia secara teratur dan tersusun di mana setiap orang pada 
setiap saatnya mempunyai situasi yang menentukan hubungannya dengan 
orang lain baik secara vertikal maupun horizontal dalam masyarakatnya. 
Stratifikasi terjadi dari semakin luasnya masyarakat yang ditandai dengan 
adanya pembagian kerja. 
Pada umumnya dikenal dua bentuk mobilitas sosial, yaitu mobilitas 
sosial vertikal dan mobilitas sosial horizontal. Mobilitas sosial horizontal 
mengacu kepada perpindahan geografis atau tempat tinggal atau juga peralihan 
individu dari suatu kelompok sosial ke kelompok lainnya yang sederajat. Status 
sosial pun tetap (sederajat) tanpa kenaikan atau penurunan. Sedangkan 
mobilitas sosial vertikal merupakan peralihan individu dari suatu kedudukan 
sosial ke kedudukan sosial lain yang menyebabkan terjadinya perubahan status 
sosial orang/individu yang mengalaminya. Mobilitas ini terbagi pula menjadi 
mobilitas vertikal ke atas (social climbing) dan mobilitas vertikal ke bawah 
(social sinking). Mobilitas vertikal ke atas yaitu naiknya kedudukan/status 
sosial seseorang; bisa dilakukan dengan berupaya masuk ke dalam 
kedudukan/status sosial yang lebih tinggi dari sebelumnya atau dengan 
membentuk kelompok baru yang memungkinkan seseorang bisa menaikkan 
status sosialnya. Sedangkan mobilitas vertikal ke bawah merupakan kebalikan 
dari mobilitas vertikal ke atas, yaitu menurunnya kedudukan/status 
sosial/derajat seseorang atau sekelompok orang oleh suatu sebab. 
Kusnadi (2002) menyatakan kesulitan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat tradisional dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal 
dan eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:  
a. Faktor Internal:  
- Keterbatasan kualitas sumber daya manusia  
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- Keterbatasan kemampuan modal dan teknologi penangkapan  
- Hubungan kerja dalam organisasi penangkapan yang sering kali 
tidak menguntungkan buruh  
- Kesulitan untuk diversifikasi usaha penangkapan  
- Ketergantungan yang sangat tinggi terhadap okupasi melaut  
- Gaya hidup yang dipandang boros, sehingga kurang berorientasi ke 
masa depan  
b. Faktor Eksternal  
- Kebijakan pembangunan perikanan yang lebih berorientasi kepada 
produktivitas untuk menunjang pertumbuhan ekonomi nasional dan 
parsial. 
- Sistem pemasaran hasil perikanan yang lebih menguntungkan 
pedagang perantara. 
- Kerusakan akan ekosistem pesisir dan laut karena pencemaran 
wilayah darat, praktek penangkapan ikan dengan bahan kimia, 
perusakan terumbu karang, dan konservasi hutan bakau di kawasan 
pesisir. 
- Penggunaan peralatan penangkapan ikan yang tidak ramah 
lingkungan. 
- Penegakan hukum yang lemah terhadap perusak lingkungan. 
- Terbatasnya teknologi pengolahan pasca panen. 
- Terbatasnya peluang kerja di sektor non perikanan yang tersedia di 
desa nelayan. 
- Kondisi alam dan fluktuasi musim yang tidak memungkinkan 
nelayan melaut sepanjang tahun. 
- Isolasi geografis desa nelayan yang mengganggu mobilitas barang, 
jasa, modal dan manusia  
Horton dan Hunt (1992) menyebutkan bahwa ukuran yang 
menentukan seseorang berada pada suatu kelas tertentu dapat dilihat dari 
pekerjaan, kekayaan, penghasilan dan pendidikan. 
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a. Pekerjaan  
Sanusi (1991) menyatakan bahwa profesi adalah suatu jabatan 
yang memiliki fungsi dan signifikan yang menentukan (krusial). 
Secara umum profesi atau pekerjaan dapat didefinisikan sebagai 
sebuah kegiatan aktif yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti 
sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang 
menghasilkan sebuah karya bernilai imbalan dalam bentuk uang bagi 
seseorang. Sebagai alat ukur kelas sosial yang ditempati seseorang, 
pekerjaan pada dasarnya sangat berkesinambungan dengan tiga alat 
ukur yang dijelaskan sebelumnya yaitu pendidikan, penghasilan dan 
kekayaan. Suatu pekerjaan akan memberi gambaran langsung tentang 
penghasilan dan tingkat kekayaan seseorang. Begitu juga dengan 
pendidikan, umumnya orang yang telah menempuh jenjang 
pendidikan yang tinggi akan memilih pekerjaan yang berpenghasilan 
tinggi dengan prestise yang tinggi pula. 
 
b. Pendidikan 
Berdasarkan penjelasan Nasution yang dikutip dari bukunya 
“Sosiologi Pendidikan” (2011):   
“Pendidikan dipandang sebagai jalan untuk mencapai 
kedudukan yang lebih baik di dalam masyarakat. Makin 
tinggi pendidikan yang diperoleh makin besar harapan untuk 
mencapai tujuan itu. Dengan demikian terbuka kesempatan 
untuk meningkat ke golongan sosial yang lebih tinggi. 
Pendidikan dilihat sebagai kesempatan untuk beralih dari 
golongan yang satu ke golongan yang lebih tinggi”.  
 
Penjelasan di atas telah memperlihatkan keterkaitan antara 
pendidikan dengan mobilitas sosial. Itu artinya, baik keberhasilan 
maupun kegagalan mobilitas sosial yang dilakukan seseorang juga 
dapat diukur dari tingkat pendidikannya.  Selain faktor—faktor 
penghabat kesejahteraan nelayan dan juga alat ukur kelas sosial yang 
dijelaskan di atas, dalam pembahasan tentang mobilitas sosial, situasi 
yang mempengaruhi upaya reaisasi mobilitas sosial juga menjadi 
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penting untuk dipahami. Pada situasi masyarakat yang terdapat 
contest mobility menunjukkan bahwa masyarakatnya bersifat 
terbuka, di mana seseorang dapat mengalami mobilitas sosial ke atas 
melalui pendidikan dan keterampilan. Lain halnya dengan sponsored 
mobility dimana keahlian yang telah dimiliki seseorang belum tentu 
dapat membawanya ke tangga sosial teratas, hal ini karena dalam 
usahanya selain keahlian dan keterampilan yang harus dimiliki ia 
dikenakan oleh suatu proses seleksi dan pengawasan oleh lapisan 
yang akan menerimanya sebagai seseorang di antara mereka. 
 
c. Kekayaan dan Penghasilan  
Secara umum profesi atau pekerjaan dapat didefinisikan 
sebagai sebuah kegiatan aktif yang dilakukan oleh manusia. Dalam 
arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja 
yang menghasilkan sebuah karya bernilai imbalan dalam bentuk uang 
bagi seseorang.  Sebagai alat ukur kelas sosial yang ditempati 
seseorang, pekerjaan pada dasarnya sangat berkesinambungan 
dengan tiga alat ukur yang dijelaskan sebelumnya yaitu pendidikan, 
penghasilan dan kekayaan. Suatu pekerjaan akan memberi gambaran 
langsung tentang penghasilan dan tingkat kekayaan seseorang. 
Sehingga pekerjaan yang dilakoni seseorang secara langsung akan 
menunjukkan status dan kelas sosialnya. 
Elevasi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan bentuk 
mobilitas sosial penduduk yang terdampak dari adanya pembangunan bandar 
udara Yogyakarta International Airport di Dukuh Bapangan, Kabupaten 
Kulonprogo. 
 
1.5.1.4. Pembangunan Bandar Udara 
Infrastruktur fisik dan sosial dapat diartikan sebagian kebutuhan dasar 
fisik pengorganisasian sistem struktur yang diperlukan untuk jaminan ekonomi 
sektor publik dan sektor privat sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan 
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agar perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Prioritas pembangunan 
infrastruktur transportasi bertujuan untuk menjalin konektivitas antar kota, 
antar kabupaten, antar provinsi, antar pulau, dan antar wilayah, khususnya 
untuk daerah-daerah yang masih sulit terjangkau.  Infrastruktur menjadi roda 
penggerak pertumbuhan ekonomi. Dari alokasi pembiayaan publik dan swasta, 
infrastruktur dipandang sebagai lokomotif pembangunan nasional dan daerah. 
Secara ekonomi makro ketersediaan dari jasa pelayanan infrastruktur 
mempengaruhi marginal productivity of private capital, sedangkan dalam 
konteks ekonomi mikro, ketersediaan jasa pelayanan infrastruktur berpengaruh 
terhadap pengurangan biaya produksi. Infrastruktur juga berpengaruh penting 
bagi peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, antara lain dalam 
peningkatan nilai konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga kerja dan akses 
kepada lapangan kerja, serta peningkatan kemakmuran nyata dan terwujudnya 
stabilisasi makro ekonomi, yaitu keberlanjutan fiskal, berkembangnya pasar 
kredit, dan pengaruhnya terhadap pasar tenaga kerja. 
 
Gambar 1.2. Proses Pembangunan Bandar Udara YIA 
Sumber: Penulis, 2019 
Selain itu infrastruktur juga dapat mendukung kelancaran aktivitas 
ekonomi masyarakat serta distribusi aliran produksi barang dan jasa. Salah satu 
infrastruktur yang menjadi penggerak roda perekonomian negara adalah 
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bandara. Infrastruktur bandara dapat melancarkan transportasi pengiriman 
logistik maupun orang dari satu daerah ke daerah lain dalam waktu yang 
singkat. Transportasi udara sebagai salah satu sub sektor transportasi yang 
termuda telah menunjukkan perkembangan yang demikian pesat. Kemajuan di 
bidang penerbangan telah merubah wajah dan peta perkembangan 
perekonomian, mobilitas penduduk, dan pembangunan secara luas. Untuk itu 
pembangunan bandar udara harus direncanakan kapasitasnya agar mampu 
melayani kegiatan penerbangan dalam jangka panjang, hal ini berarti 
melakukan perencanaan ke depan. Perencanaan pembangunan bandar udara 
idealnya berkapasitas besar, yang diharapkan mampu melayani kegiatan lalu 
lintas pergerakan pesawat udara dan penumpang yang cenderung meningkat 
cepat dalam jangka panjang, namun kendala yang dihadapi adalah dana 
pembangunan yang dibutuhkan terbatas jumlahnya dan ruang wilayah untuk 
pembangunan yang tersedia adalah terbatas.  
Keterpurukan pembangunan infrastruktur di Indonesia, baik sebelum 
maupun setelah krisis ekonomi bukan hanya disebabkan oleh faktor internal, 
seperti minimnya anggaran pemerintah di sektor pembangunan, namun juga 
berasal dari faktor-faktor eksternal. Pembangunan infrastruktur yang terancam 
gagal karena terhambat oleh pembebasan tanah seringkali menjadi 
permasalahan utama. Sengketa yang timbul dalam pembebasan tanah milik 
masyarakat yang terdampak proyek pembangunan infrastruktur pada umumnya 
berawal dari konflik, pertentangan, dan ketidaksepakatan mengenai besarnya 
ganti rugi yang diberikan pihak pelaku pembebasan tanah. Melihat begitu 
banyaknya peran maupun dimensi permasalahan serta tantangan dalam 
pembangunan infrastruktur, maka perlu diupayakan pencegahan guna 
meminimalisir munculnya permasalahan. Adanya ganti rugi kepada 
masyarakat karena pembebasan tanah ternyata menghadapi banyak kendala. 
Selain membutuhkan waktu yang lama karena sulit mencapai kesepakatan 
harga dengan pemilik tanah, ternyata ganti rugi secara fisik (dalam bentuk 
uang) saja tidak cukup. Pemerintah yang dalam hal ini sebagai pemilik 
pembangunan infrastruktur juga harus menghitung dan memikirkan ganti 
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kerugian non fisik seperti pemulihan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang 
terkena proyek pembangunan. Selain itu, juga upaya pemindahan (relokasi) 
masyarakat ke lokasi yang baru. Berdasarkan pemaparan tersebut, secara tidak 
langsung tentu berdampak kepada penduduk lokal yang harus melakukan 
mobilitas baik secara sosial maupun spasial atas pembangunan bandara 
Yogyakarta International Airport (YIA), Kulonprogo. 
 
1.5.1.5. Relokasi karena Pembangunan Bandar Udara 
Secara umum penelitian ini berusaha untuk menjelaskan kehidupan 
suatu kelompok masyarakat pasca direlokasi sebagai akibat dari adanya 
pembangunan infrastruktur. Isu terkait relokasi jika dilihat dari aspek sosial dan 
ekonomi memiliki makna negatif yang sejalan dengan penetrasi atau agenda 
pembangunan suatu wilayah, misalnya pembangunan industri-industri, jalan 
tol, pertambangan, maupun pembangunan infrastruktur. Migrasi atau 
perpindahan penduduk secara permanen dan terpaksa yang disebabkan oleh 
kondisi tertentu disebut dengan relokasi. Kaitannya dengan penduduk relokasi 
lebih lebih banyak diartikan dengan pemindahan tampat tinggal atau migrasi 
menuju tempat baru yang melewati batas-batas administrasi tertentu karena 
wilayah asal terkena suatu dampak pembangunan, konflik/peperangan, maupun 
bencana alam.   
 
Gambar 1.3. Proses Relokasi Pemukiman Penduduk 
Sumber: Penulis, 2019 
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Pada kasus pembangunan bandar udara Yogyakarta International 
Airport, penduduk Dukuh Bapangan merupakan voluntary resettlement yaitu 
melakukan perpindahan tempat tinggal akibat adanya program pemerintah atau 
pembangunan untuk kepentingan negara (World Bank, 2004). Sehingga pada 
mega proyek pembangunan bandar udara informasi tersebut sudah 
disampaikan sebelumnya sebelum pembangunan dilaksanakan atau artinya 
penduduk yang terdampak sudah mengetahui program yang terkait, implikasi 
dari program pembangunan tersebut, serta konsekuensi yang harus dihadapi. 
Sehingga dari kondisi tersebut penduduk terdampak memiliki opsi untuk 
menerima atau tidak menerima proses pembebasan lahan yang ada dengan 
tanpa konsekuensi kerugian dan paksaan secara formal maupun informal oleh 
pemerintah terkait. Pada kondisi relokasi akibat pembangunan pemerintah, 
sebagai konsekuensinya harus disediakan tanah atau tempat baru yang 
disediakan oleh pemangku kebijakan (World Bank, 2004). Pada umumnya 
penduduk terdampak akan memiliki pandangan negatif terkait adanya relokasi. 
Keluhan maupun pandangan negatif itu sendiri akan muncul terkait dengan 
lahan pertanian. Selain itu juga muncul keluhan bahwa perpindahan yang 
dilakukan mengurangi akses menuju fasilitas-fasilitas umum seperti sekolah, 
layanan kesehatan, maupun kantor pemerintahan. Selain itu, adanya perdebatan 
komunitas akibat perpindahan dapat menimbulkan konflik baru.  
Pembebasan lahan guna pembangunan bandara YIA di Kecamatan 
Temon, penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2014) menunjukkan bahwa 
terdapat pro dan kontra yang dialami oleh penduduk terdampak pembangunan 
dan muncul konflik antara keduanya bahkan sebelum proses relokasi 
dilakukan. Penduduk yang kontra terhadap kebijakan tersebut menganggap 
bahwa pembangunan yang akan dilakukan dapat menghilangkan mata 
pencaharian yang sebagian besar adalah petani. Dalam persepektif mikro, 
penduduk kontra akan merasakan kebingunagan untuk berganti pekerjaan 
mengingat bertani merupakan pekerjaan turun temurun dan merupakan 
keahlian yang dimiliki. Pihak pro terhadap pembangunan mega proyek bandara 
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YIA beranggapan bahwa dengan adanya pembangunan bandara justru dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat secara umum.  
 
1.5.2. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian mengenai migrasi dan mobilitas sosial telah banyak 
dilakukan sebelumnya karena adanya pengaruh internal dan eksternal dalam 
perubahan sosial yang berakibat pada status sosial terhadap fenomena kehidupan 
saat ini, baik fenomena fisik maupun fenomena sosial yang ada di tengah 
masyarakat. Penelitian ini membahas mengenai mobilitas penduduk terdampak 
pembangunan bandara New Yogyakarta International Airport (NYIA), 
Kabupaten Kulonprogo. Adapun penduduk yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penduduk yang mengalami rekolasi akibat pengembangan bandar udara 
dan mendapat ganti rugi lahan dari pihak Angkasa Pura I.  
Agis Yayana (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Mobilitas Sosial 
Warga Pendatang di Kelurahan Karangjati, Kecamatan Bergas, Kabupaten 
Semarang mengkaji tentang dampak mobilitas sosial terhadap kemampuan 
pengelolaan sektor industri, jasa, dan perdagangan khususnya di Kelurahan 
Karangjati, Kabupaten Semarang dalam menciptakan kesempatan kerja yang 
telah menjadi daya tarik bagi tenaga kerja dari daerah lain untuk melakukan 
mobilitas sosial dalam upaya menaikan status sosial dari segi pekerjaan. 
Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan pendekatan 
wawancara, observasi dan angket. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif mobilitas sosial warga pendatang. Faktor-faktor mobilitas dan 
dampaknya dianalisis secara kualitatif meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. Ada beberapa faktor yang mendorong 
mobilitas sosial warga pendatang dengan keadaan ekonomi daerah asal yang 
kurang menguntungkan sehingga hal tersebut memberikan dampak pada 
keinginan untuk mencari pekerjaan dengan penghasilan yang lebih tinggi. 
Dampak yang dirasakan langsung pelaku mobilitas di Kelurahan Karangjati 
adalah perubahan kebiasaan untuk adaptasi dengan lingkungan baru serta 
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meningkatnya pendapatan, sedangkan terhadap kualitas hidup mengalami 
peningkatan. 
Wibowo, Yusuf Adi dkk (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 
Mobilitas Perempuan Buruh Pabrik dalam Perubahan Sosial Ekonomi 
Perempuan Buruh (Studi Kasus di Desa Batursari Kecamatan Mranggen 
Kabupaten Demak) menyatakan bahwa terjadinya alih fungsi lahan dan 
perekonomian yang tidak mencukupi menjadi salah satu penyebab perempuan 
desa beralih mata pencaharian di luar sektor pertanian sebagai buruh pabrik. 
Kehadiran suatu industri menjadi solusi bagi perempuan desa untuk membentuk 
mobilitas. Penelitian ini mengkaji tentang keterkaitan antara mobilitas 
perempuan buruh pabrik dengan perubahan sosial ekonomi buruh. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen. Analisis data yang 
digunakan meliputi analisis domain, analisis taksonomik, analisis komponensial, 
dan analisis tema kultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan tindakan 
sosial rasional instrumental perempuan desa sehingga membentuk mobilitas 
perempuan buruh sosial ekonomi yang mampu mengubah sosial ekonomi 
perempuan buruh. 
Urbaeva (2019) mengkaji tentang peluang, mobilitas sosial, dan sudut 
pandang perempuan dalam menjalankan suatu peran gender di Asia Tengah. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa tantangan dan peluang merupakan transisi 
dari ekonomi pasar yang dapat mengakibatkan ketidakseimbangan gender dalam 
mekanisme tenaga kerja, struktur, dan peluang dalam suatu kawasan. Penelitian 
ini menggunakan metode survei berbasis probabilitas dari empat negara di Asia 
Tengah yaitu Kazakhstan, Kyrgyzstan, Tajikistan, dan Uzbekistan. 
Brown (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Education, 
opportunity and the prospects for social mobility mengkaji tentang kepentingan 
kebijakan baru dalam masyarakat sosial antar generasi sebagai tujuan untuk 
menuju masyarakat yang lebih adil tanpa mengabaikan bukti sosiologis. 
Berdasarkan analisis kemacetan sosial, pengecualian sosial, dan keadilan sosial 
bahwa keberadaan penelitian sosiologi tentang pendidikan dan mobilitas sosial 
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perlu diperluas. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mobilitas 
sosial antargenerasi menunjukkan betapa sulitnya bagi pendidikan untuk 
menyamakan peluang hidup relatif karena tidak dapat mengimbangi kesenjangan 
sosial yang lebih luas. Yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian 
penulis adalah metode yang digunakan dalam pengumpulan data serta lokasi 
penelitian serta metode yang digunakan yakni berbeda. Pada penelitian ini 
metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data 
dengan wawancara mendalam (indepth interview) dan data sekunder. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan mobilitas sosial 
penduduk Dukuh Bapangan yang terdampak pembangunan Bandara Yogyakarta 
International Airport Kulonprogo. Untuk melihat perbedaan penelitian terdahulu 
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1.6. Kerangka Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan teori yang diuraikan dan kaitannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut. Dukuh Bapangan 
merupakan salah satu wilayah terdmpak yang digunakan sebagai lokasi 
pembangunan bandar udara Yogyakarta International Airport sehingga 
mengakibatkan penduduk di Dukuh Bapangan harus mengalami relokasi. 
Pembangunan Bandar Udara Kulonprogo merupakan suatu fenomena baru bagi 
penduduk yang terdampak secara langsung oleh pembangunan bandar udara dan 
lahannya direlokasi. Penduduk yang terelokasi memiliki latar belakang dan 
karakteristik yang berbeda-beda mulai dari umur, periode waktu lama tinggal, 
tingkat pendidikan, mata pencaharian penduduk, dan lain sebagainya. 
Pembangunan bandar udara berpengaruh terhadap hilangnya lahan dan mata 
pencaharian bagi penduduk. Dari perbedaan karakteristik penduduk tersebut 
selanjutnya dapat menentukan migrasi (mobilitas spasial) serta mobilitas sosial atau 
gerak sosial yang dilakukan oleh penduduk terutama melihat kondisi terdampak 
pembangunan bandar udara Yogyakarta International Airport. Perubahan aset 
merupakan keadaan mutlak yang harus diterima penduduk terdampak. Adapun aset 
tersebut termasuk aset sumber daya manusia, aset sosial, aset finansial, aset alam, 
dan aset fisik. Adanya fenomena penggantian kerugian lahan penduduk atau ganti 
rugi aset fisik atas lahan diganti menjadi aset finansial yang diterima membuat 
penduduk Dukuh Bapangan harus memperhatikan jenis-jenis pemanfaatan aset 
yang mereka lakukan dan tidak habis dengan segera tanpa melihat keberlanjutan 
hidupnya. Perubahan aset penduduk mampu mempengaruhi adanya migrasi serta 
gerak sosial. Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian dapat dilihat lebih 





Gambar 1.4. Kerangka Penelitian 
Sumber: Penulis, 2019 
  
